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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Data umun yang harus perlu dicatat saat melakukan wawancara: 

Nama Pewawancara : Novia Siregar 

Tempat Wawancara : Desa Tanjung Morang Kecamatan Huristak Kabupaten 

Padang Lawas 

Nama Informan: 

1. Subjek 1: Marahusin Siregar (Tokoh Agama Desa Tanjung morang) 

2. Subjek 2: Gabe Siregar (Tokoh Masyarakat/Adat Desa Tanjung Morang) 

3. Subjek 3: Haris Morang Harahap (Kepala Desa, Desa Tanjung Morang) 

4. Subjek 4: Bitasbiyah Hasanah Siregar (Warga Desa Tanjung Morang/ 

Orang Yang Hamil Di Luar Nikah) 

5. Subjek 5: Siti Khadijah ( Warga Desa Tanjung Morang/ Orang Yang 

Hamil Di Luar Nikah) 

6. Subjek 6: Anita ( Warga Desa Tanjung Morang/Orang Yang Hamil Di 

Luar Nikah) 
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LAMPIRAN 

VERBETIM WAWANCARA 

Wawancara Informan I 

Nama  : Marahusin Siregar 

Umur : 50 Tahun 

Jabatan : Tokoh Agama 
 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Bagaimana nasab dan 

status anak di luar nikah 

di Desa Tanjung 

Morang? 

Anak di luar nikah tidak bisa 

disebut sebagai anak sah. 

Tidak bisa dinasabkan kepada 

ayah biologisnya, tetapi ayah 

biologisnya bertanggung jawab 

atas nafkah anak tersebut. 

Berdasarkan yang 

disampaikan beliau bahwa 

nasab dan status anak di luar 

nikah tidak bisa dikatakan sah 

atau dinasabkan kepada ayah 

biologisnya, akan tetapi 

nafkah tangnggung jawab si 

ayah. 

2 Bagaimana dampak Dampaknya  tergantung  pada Dapat disimpulkan bahwa 

 kelahiran anak di luar budaya, norma, dan nilai-nilai dampaknya terhadap 

 nikah terhadap Masyarakat yang Masyarakat berbeda-beda 

 Masyarakat Desa bersangkutan. Dampak yang sesuai dengan norma, budaya, 

 Tanjung Morang? mencolok dari setiap wilayah nilai-nilai  Masyarakat  suatu 

  masing-masing pastinya orang wilayah tertentu. Hal 

  tua dan anak akah pentingnya dampaknya 

  didiskriminasi sosial, terisolasi terisolasi dari kegiatan 

  dan dikecualikan dari bebrapa Masyarakat,  aktivitas  sosial 

  aktivitas socsal maupun dan keagamaan. 

  keagamaan.  
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Wawancara Informan II 

Nama : Gabe Siregar 

Umur : 60 Tahun 

Jabatan : Tokoh Adat 

 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Bagaimana sejarah Desa 

Tanjung Morang? 

Desa Tanjung Morang sudah ada 

sejak tahun 1985 dan berpindah 

tempat ke dataran yang lebih tinggi, 

yang sekarang disebut sebagai Desa 

Tanjung Morang, karena terjadinya 

musibah kebanjiran di desa. 

Dapat ditari kesimpulan Desa 

Tanjung Morang sudah ada sejak 

tahun 1985. 

2 Bagaimana dampak Dampak  kelahiran  anak  di  luar Berdasrakan  yang  disampaikan 

 kelahiran anak di luar nikah mengakibatkan kesulitan bagi beliau bahwa dampaknya akan 

 nikah terhadap tokoh adat dan tokoh agama dalam menyulit si anak dan orang tua 

 Masyarakat Desa memberikan nasab dan status bagi nya  Ketika  ia  akan  menikah 

 Tanjung Morang? anak, karena anak luar nikah hanya suatu saat nanti, karena tidak bisa 

  memiliki hubungan dengan ibunya diwalikan oleh ayah biologisnya. 

  tidak dengan ayah biologisnya, dan  

  juga  meskipun  dinikahkan  suatu  

  saat anak menikah tidak bisa  

  diwalikan oleh ayahnya  

  biologisnya.  

 

Wawancara Informan III 

Nama : Bitasbiyah Hasanah Siregar 

Umur : 23 Tahun 

Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang 
 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Apa saja fakto-faktor yang 

mempengaruhi kelahiran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelahiran anak di luar nikah, 

Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 
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 anak di luar nikah di Desa 

Tanjung Morang? 

terutama dari factor lingkungan 

dan keluarga, selain itu dari media 

massa,  teknologi  modern  yang 

semakin canggih. 

factor yang mencolok 

yakni lingkungan, 

keluarga,  dan  media 

massa. 

2 Bagaiamana dampak Dampak kelahiran  anak di  luar Berdasarkan 

 kelahiran anak di luar nikah nikah bagi si ibu dan anak banyak pernyataan beliau 

 terhadap Masyarakat Desa menyebabkan mereka bahwa jika bahwa dampaknya 

 Tanjung Morang? bergaul Kembali dengan memberikan perasaan 

  Masyarakat lain akan merasa tidak enak bagi si ibu 

  dikucilkan. Diejek oleh teman- dan si anak akan 

  teman si anak. lingkungannya. 

 

Wawancara Informan IV 

Nama : Siti Kadijah 

Umur : 27 Tahun 

Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang 
 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Apa saja fakto-faktor yang Faktor-faktor yang Dapat ditarik 

 mempengaruhi kelahiran anak di mempengaruhi kelahiran kesimpulan bahwa 

 luar nikah di Desa Tanjung anak di luar nikah, terutama factor yang 

 Morang? dari factor lingkungan dan mencolok yakni 

  keluarga, selain itu dari lingkungan, 

  media massa, teknologi keluarga, dan media 

  modern yang semakin massa. 

  canggih.  

2 Bagaiamana dampak kelahiran Dampak kelahiran anak di Berdasarkan 

 anak di luar nikah terhadap luar nikah bagi si ibu dan pernyataan beliau 

 Masyarakat Desa Tanjung anak banyak menyebabkan bahwa dampaknya 

 Morang? mereka bahwa jika bergaul memberikan 

  Kembali dengan Masyarakat perasaan tidak enak 
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  lain akan merasa dikucilkan. 

Diejek oleh teman-teman si 

anak. 

bagi si ibu dan si 

anak akan 

lingkungannya. 

 

Wawancara Informan V 

Nama : Anita 

Umur : 22 Tahun 

Jabatan : Warga Desa Tanjung Morang 
 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Apa saja fakto-faktor yang Faktor-faktor yang mempengaruhi Dapat ditarik 

 mempengaruhi kelahiran kelahiran anak di luar nikah, kesimpulan bahwa 

 anak di luar nikah di Desa terutama  dari  factor  lingkungan factor yang mencolok 

 Tanjung Morang? dan keluarga, selain itu dari media yakni lingkungan, 

  massa, teknologi modern yang keluarga, dan media 

  semakin canggih. massa. 

2 Bagaiamana dampak Dampak kelahiran  anak di  luar Berdasarkan 

 kelahiran anak di luar nikah nikah bagi si ibu dan anak banyak pernyataan beliau 

 terhadap Masyarakat Desa menyebabkan mereka bahwa jika bahwa dampaknya 

 Tanjung Morang? bergaul Kembali dengan memberikan perasaan 

  Masyarakat lain akan merasa tidak enak bagi si ibu 

  dikucilkan. Diejek oleh teman- dan si anak akan 

  teman si anak. lingkungannya. 

 

Wawancara Informan VI 

Nama : Haris Morang Harahap 

Umur : 52 Tahun 

Jabatan : Kepala Desa 
 

No Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

1 Dimana letak geografis Desa? Desa Tanjung Morang 

terletak  diantara  kabupaten 

Letak desa Tanjung 

Morang antara 
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  Padang Lawas dan 

Kabupaten Padang Lawas 

Utara. 

Kabupaten Padang 

Lawas dan Kabupaten 

Padang Lawas Utara. 

2 Bagaimana keadaan Masyarakat 

Desa Tanjung Morang? 

Keadaan Masyarakat 

Tanjung Morang saat ini 

memiliki kesulitan ekonomi 

sehingga banyak anak 

sekolah yang putus sekolah, 

memilih merantau mencari 

pekerjaan, atau bekerja di 

Desa, atau tidak melanjutkan 

kejejenjang perkuliahan, 

kadang terjadi karena 

anaknya hamil di luar nikah 

atau  dinikahkan  di  usia 

muda. 

Dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan 

anak di Desa tanjung 

morang memilih 

merantau    mencari 

pekerjaan darpada 

melanjutkan sekolah 

kejenjang perkuliahan. 

Karena kesulitan 

ekonomi yang dilami 

kebnayakn orang tua 

di   Desa   Tanjung 

Morang. 

3. Berapa jumlah penduduk Desa 

Tanjung Morang? 

Jumlah penduduk Desa 

Tanjung Morang dengan 

jumlah 1180 jiwa dari 239 

kepala keluarga. 

Dapat disimpulkan 

jumlah penduduk 

sebanyak 1180 jiwa 

4. Bagaimana keadaan ekonomi 

Masyarakat Desa Tanjung 

Morang berdasarkan mata 

pencaharian? 

Mata pencaharian penduduk 

Desa Tanjung morang adalah 

petani, wiraswasta, dan juga 

PNS. Namun, hapir semua 

warga   dominan   meta 

pencahariannya petani. 

Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

pekerjaan Masyarakat 

Desa Tanjung Morang 

sebagai petani, 

wiraswasta, dan PNS. 
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LAMPIRAN III 

SURAT IZIN RISET 
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SURAT BALASAN RISET 
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LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI 

Keadaan Desa Tanjung Morang 
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Wawancara dengan bapak Gabe Siregar Tokoh Adat/Masyarakat 

 

Wawancara dengan bapak Ayub Tokoh Agama 

 

Wawancara dengan Bapak Gabe Siregar Ibu Anita warga Desa Tanjung Morang 
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Wawancara dengan Ibu Bitasbiyah Hasanah Siregar Warga Desa 

Tanjung Morang 
 

Wawancara Dengan Ibu Siti Khadijah Warga Desa Tanjung Morang 


